
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya qoth’urrahim dalam kehidupan sehari-hari adalah: 1. Saling 

membenci, 2. Su’uzzhan (buruk sangka), 3. Sombong, 4. Celaan/ejekan, 5. Pelit/bahil, 6. 

Tetangga yang buruk perangainya, 7. Hasad/dengki, 8. Tidak menjaga lisan, 9. Perangai 

buruk istri. Adapun bentuk-bentuk qoth’urrahim ada tiga : 1. Bentuk ringan, 2. Bentuk 

sedang, 3. Bentuk berat. Sedangkan dampak negatif qoth’urrahimyaitu: 1. Rejeki sempit, 2. 

Tidak masuk surga, 3.Do’a dan amalnya tertolak/tidak diterima, 4.Jauh dari rahmat Allah 

Swt. 

Adapun solusi untuk mencegah terjadinya qoth’urrahim, yaitu: 1. Berpikir 

menyatukan umat, 2. Ikramul muslimin (memuliakan saudara muslim), 3. Birrul walidaini 

(berbakti kepada kedua orang tua), 4. Tetap menyambung silaturrahim kepada teman ayah 

dan ibu setelah meninggalnya mereka berdua, 5. Jangan saling membenci, jangan saling iri, 

jangan bermusuhan, jalinlah tali persatuan, 6. Jangan berburuk sangka, jangan 

meneliti/mencari-cari aib saudara muslim, 7. Jangan menzalimi saudara muslim, jangan 

menghinanya, jangan merendahkannya, jangan mengejeknya, 8. Luangkan waktu untuk 

menjenguk orang sakit, 9. Bersikap tawadhu’ dan memberikan ma’af. 

B. Saran  

Segala puji bagi Allah Swt yang telah memberikan petunjuk kepada hamba-Nya. 

Berkat hidayah, taufik, rahmat dan pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi ini adalah sebuah usaha kecil penulis untuk menapak tilas jejak pendahulu (guru-

guru) dalam mengekalkan ilmu agama melalui karya tulis. Dalam skripsi ini penulis berusaha 

memaparkan dan mengetahui sebab-sebab terjadinya qoth’urrahim dalam kehidupan 

manusia. Penulis juga berusaha memberikan solusi untuk mencegah terjadinya qoth’urrahim, 

sehingga umat akan hidup rukun dan damai. 

Ke depan untuk kepentingan penelitian ini, hendaknya para peneliti yang lain bisa melihat 

dari berbagai sumber yang lebih luas, dari kitab tafsir klasik dan modern, kitab hadits beserta 



syarahnya, kitab sirah dsb.  Kemudian saya ucapkan banyak terima kasih kepada para guru 

dan dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, terutama dosen pembimbing mata 

kuliah Ilmu Tafsir Hadits yang telah memberikan motivasi baik berupa moral dan spiritual, 

semoga Allah Swt senantiasa menjaga mereka (Aamiin). Akhirul kalam, saya ucapkan 

syukron ‘alahusni ihtimamikum. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuhu.                                             
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